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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama 

Umur 

Jenis Kelamin 

Petunjuk: 

Berikut ini ada beberapa pemyataan yang menggambarkan diri Saudara. 

Bacalah setiap pemyataan dengan baik, kemudian beri tanda silang (X) pada : 

SS : Bila pemyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri saudara. 

S : Bila pemyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri saudara. 

TS : Bila pemyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri saudara. 

STS : Bila pemyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri 

saudara. 

SELAMAT BEKERJA 

Hormat Saya 

Dian Juliana W ardayani 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



SKALA A 

No Pernyataan SS s T S  STS 

l Saya mudah bekerja sama dengan orang SS s TS STS 

lain walau beda suku. 

2 Memiliki tern an sebanyak-banyaknya SS s TS STS 

adalah cara menghargai diri saya. 

3 Say a suka berdiskusi dengan orang SS s TS STS 

yang pemikirannya berbeda dengan 

saya. 

4 Saya sering menyesali diri saya yang SS s TS STS 

memiliki banyak kekurangan. 

5 Sa ya dapat menetralkan emos1 saat SS s TS STS 

bergabung dengan oraang yang tidak 

sepaham dengan saya. 

6 Saya sering cemas dengan kekurangan SS s TS STS 

dalam diri saya saat bergaul dengan 

teman-teman saya. 

7 Say a senantiasa menerima keadaan SS s TS STS 

say a, sehingga tidak mengalami 

masalah. 

8 Bagaimanapun keadaan diri saya, saya SS s TS STS 

tetap memiliki banyak teman. 

9 Setiap hal dalam diri saya membuat SS s TS STS 

saya lebih percaya diri berkomunikasi 

dengan orang lain. 

10 Kekurangan dalam diri saya tidak SS s TS STS 

menghambat say a untuk memilih 
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banyak teman. 

1 1  Saya sulit mengadaptasikan diri say a SS s TS STS 

dengan orang yang berbeda suku. 

1 2  Say a tidak mempermasalahkan SS s TS STS 

kekurangan saya saat bergaul dengan 

teman-teman. 

1 3  Berbicara dengan orang yang punya SS s TS STS 

pemikiran yang berbeda hanya punya 

membuang-buang waktu saja. 

1 4  Saya merasa tidak suka dengan keadaan SS s TS STS 

diri saya sehingga saya lebih suka diam 

di rumah. 

1 5  Saya menyukai apa yang ada dalam diri SS s TS STS 

saya, sehingga memiliki banyak teman. 

16 Say a sering kali berkhayal untuk SS s TS STS 

menjadi seperti orang lain. 

1 7  Say a dengan mudah mengikuti SS s TS STS 

peraturan-peraturan tugas-tugas saya. 

18 Bersikap patuh pada terhadap peraturan SS s TS STS 

yang berlaku akan meningkatkan 

disiplin saya. 

1 9  Saya paling sulit bergaul dengan orang SS s TS STS 

yang berbeda suku dengan saya. 

20 Saya merasa sulit beradaptasi dengan SS s TS STS 

lingkungan barn. 

21 Saya paling senng kon:flik jika SS s TS STS 

berbicara tentang budaya. 

22 Say a merasa sulit untuk menerima SS s TS STS 

peraturan yang berbeda dengan saya. 

23 Saya sering cemas kalau tiba-tiba saja SS s TS STS 
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menjumpai pertengkaran diantara orang 

yang tidak saya suka. 

24 Setiap hal dalam diri saya adalah baik SS s TS STS 

sehingga saya memiliki banyak relasi. 

25 Say a tidak membiarkan peraturan SS s TS STS 

membatasi kebebasan saya. 

26 Saya tidak pemah menyesal dengan SS s TS STS 

keadaan diri say a, sehingga mampu 

membuka komunikasi dengan banyak 

orang. 

27 Saya sering membandingkan diri saya SS s TS STS 

dengan orang lain yang membuat saya 

sulit mengekspresikan diri saya. 

28 Memiliki ban yak teman bagi saya SS s TS STS 

sangat menyenangkan. 

29 Setiap hal yang ada pada diri saya selalu SS s TS STS 

membuat saya kesal sehingga saya sulit 

bargaul. 

30 Saya merasa bergaul dengan orang yang SS s TS STS 

berbeda suku menambah pengalaman 

31 Say a sering takut kalau berbicara SS s TS STS 

dengan orang berbeda suku. 

32 Say a hanya mengikuti budaya suku SS s TS STS 

saya. 

33 Saya sering menjadi orang yang kaku SS s TS STS 

ketika mengalami perbedaan. 

34 Saya lebih suka memilih menghindari SS s TS STS 

diri dari peraturan yang hanya 

merepotkan saja. 

35 Saya paling sulit menolak hal yang SS s TS STS 
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tidak sesuai dengan diri saya. 

36 Melanggar peraturan sekali-kali tidak SS s TS STS 

menjadi masalah. 

37 Say a seorang yang taat kepada SS s TS STS 

peraturan. 

38 Saya dapat dengan mudah mengadopsi SS s TS STS 

budaya yang berbeda dengan budaya 

saya. 

39 Saya dapat dengan mudah mengadopsi SS s TS STS 

budaya yang berbeda dengan budaya 

saya 

40 Bagi saya tidak masalah kalau kita SS s TS STS 

mengikuti peraturan yang berlaku 

disekitar kita walaupun terkadang 

berbeda 

41 Saya merasa perlu mengikuti peraturan SS s TS STS 

yang berlaku disekitar saya. 

42 Saya akan merasa bersalah jika saya SS s TS STS 

melanggar peraturan yang berlaku. 

43 Menurut saya jauh lebih baik biasa saja SS s TS STS 

dari pada mengikuti peraturan yang 

ada. 

44 Say a membiarkan norma budaya di SS s TS STS 

daerah saya mempengaruhi saya selagi 

itu positif 
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SKALA B 

NO URAIAN PERNYATAAN JAWABAN 

SS s TS STS 

1 Saat seseorang membuat saya mar ah, say a 

langsung pergi dan meninggalkannya. 

2 Ketika seseorang membuat saya jengkel, saya 

langsung marah-marah. 

3 Ketika seseorang menyindir saya, saya akan diam 

saja. 

4 Sa ya benci dengan seseorang yang suka 

mengkritik saya. 

5 Saya harus tetap sabar menghadapi tingkah laku 

rekan saya yang memuakkan. 

6 Saya merasa jengkel pada rekan kerja yang suka 

manJa. 

7 Saya akan menjelaskan dengan sabar maksud 

informasi saya, jika rekan saya bertanyak pada 

saya. 

8 Bila rekan saya tidak mau mendengar informasi 

saya, saya akan biarkan jika ia bertanyak. 

9 Say a akan berusaha untuk ta bah sekalipun 

sesseorang atau rekan menghina saya. 

10 Saya merasa tidak dihargai bila seseorang tidak 

mempedulikan bantuan saya. 

11 Sekalipun saya sedih, say a tidak akan 

menunjukkan kesedihan saya pada orang lain. 

12 Dalam keadaan sedih say a tidak dapat 

berinteraksi dengan siapa saja. 

13 Sa ya harus sabar sekalipun seseorang tidak 

menghargai pertolongan saya. 
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1 4  Perasaan saya jadi sedih, bila teman saya memaki 

saya di depan orang banyak. 

15 Saya akan spontan terdiam, jika orang lain acuh 

dengan informasi yang saya berikan. 

1 6  Saya merasa tidak berguna, bila orang tua saya 

tidak percaya pada saya 

1 7  Jika ada seseorang yang membuat saya muak, 

saya bersikap wajar saja. 

1 8  Saya merasa muak, jika seseorang memilih-milih 

orang lain untuk membantunya. 

1 9  Saya tidak menghiraukan tingkah laku seseorang 

yang suka mencari perhatian. 

20 Ketika saya bosan dengan tingkah laku tern an 

saya, saya tidak akan menemuinya. 

21 Saya harus tetap menolong orang lain, sekalipun 

ia pemah menyakiti saya. 

22 Say a merasa jijik menolong seseorang yang 

jorok. 

23 Ketika seseorang teman muntah di depan saya, 

saya akan memijit-mijit pundaknya. 

24 Jika sedang muak dengan seseorang, saya tidak 

akan menyapanya. 

25 Saya suka becanda dengan seseorang yang sudah 

saya kenal. 

26 Saya merasa bersalah, bi la saya tidak dapat 

membantu kesulitan teman. 

27 Saya sangat senang dapat berkumpul dengan 

teman-teman lama saya. 

28 Saya akan merasa bersalah, bi la tidak dapat 

menepati janji dengan teman saya. 
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29 Saya tidak takut menolong seseorang yang sakit 

jika hanya sendirian di malam hari. 

30 Saya merasa bersalah pada seseorang jika terjadi 

kesalahan dalam memberikan informasi. 

3 1  Sekalipun menderita penyakit berat, saya akan 

tetap berteman dengannya. 

32 Saya akan merasa bersalah jika tidak dapat 

membantu teman saya yang butuh bantuan saya. 

33 Saya sangat waspada, jika berdekatan dengan 

seseorang yang menderita penyakit menular. 

34 Saya takut bila diminta tampil di depan umum. 

35 Saya akan menolong siapa saja semampu saya. 

36 Saya menjadi takut bila seseorang menatapi mata 

saya. 

37 Saya tidak takut menolong seseorang yang sakit 

jika hanya sendirian di malam hari. 

38 Say a takut menolong seseorang yang suka 

menjerit-jerit. 

39 Saya merasa lemas jika tiba-tiba teman saya 

kesakitan. 

40 Saya merasa takut berjalan di tempat gelap 

sendirian. 

4 1  Saya tetap tegar sekalipun teman saya membuat 

saya malu. 

42 Saya merasa sungkan dengan orang yang belum 

saya kenal. 

43 Say a tidak merasa segan menyapa tern an 

pria/wanita saya ketika bertemu. 

44 Saya jacli kurang percaya diri, bila seseorang 
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menyindir penampilan saya. 

45 Say a tidak merasa malu dengan pu31-pu31an 

seseorang. 

46 Saya merasa malu, jika seseseorang memuji-muji 

saya dihadapan teman-teman saya. 

47 Saya semakin percaya diri, jika orang lain senang 

dengan bantuan saya. 

48 Ketika saya seseorang memuji saya, saya menjadi 

salah tingkah. 
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